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Sejak 14 September 2019 Media menyoroti tindakan polisi yang dinilai 
represif dalam menghadapi massa yang berdemonstrasi di gedung Dewan 
Perwakilan Rakyat (DPR) pusat, polisi disebut-sebut menyalahi aturan prosedur 
operasi standar dalam pengendalian massa dalam aksi bertajuk reformasi 
dikorupsi oleh Mahasiswa seluruh Indonesia. Media online sebagai agen 
komunikator, seharusnya mampu memberikan informasi yang benar dan 
berimbang. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana 
konstruksi CNNIndonesia.com terhadap tindakan represif polisi dalam aksi 
reformasi dikorupsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
konstruksi CNNIndonesia.com terhadap tindakan represif polisi dalam aksi 
reformasi dikorupsi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  dengan 
menggunakan teori analisis framing dari Robert N. Entmant. Kerangka berita 
yang dianalisis adalah (a) Pendefisisan Masalah (Define Problem), (b) 
Memperkirakan Sumber Masalah (Diagnose Causes), (c) Membuat Keputusan 
Moral (Make Moral Judgment), (d)  Penyelesaian Masalah (Treatment 
Recommendation). Hasil penelitian dari 11 pemberitaan mengenai tindakan 
represif polisi dalam aksi reformasi dikorupsi menunjukkan bahwa 
CNNIndonesia.com menggunakan proses seleksi isu yang dilakukan ketika 
menyusun sebuah berita, yang cenderung lebih memuat framing mengenai sikap 
dari masing-masing narasumber. Peneliti menemukan bahwa CNNIndonesia.com 
dalam membingkai berita tindakan represif polisi dalam aksi reformasi dikorupsi 
tidak memihak dan cenderung objektif, media online CNNIndonesia.com bersifat 
netral dalam mengangkat sebuah isu. 
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Since September 14, 2019, the media have highlighted the actions of the 
police which are considered repressive in dealing with the demonstrators at the 
central House of Representatives (DPR) building, the police are said to have 
violated the rules of standard operating procedures in controlling the masses in an 
action titled reform was corrupted by students throughout Indonesia.. Online 
media as agents communicator,should be able to provide correct and balanced 
information. The formulation of the problem in this study is how to construct 
CNNIndonesia.com against the repressive actions of the police in the reformation 
action was corrupted. This study aims to determine how the construction of 
CNNIndonesia.com against the repressive actions of the police in reformation 
actions was corrupted. This study uses a qualitative approach using the framing 
analysis theory of Robert N. Entmant. The news framework analyzed is (a)Define 
the Problem, (b) Estimate the Source of the Problem (Diagnose Causes), (c) Make 
Moral Judgment, (d) Problem Solving (Treatment Recommendation).The results 
of research from 11 reports on police repressive actions in corrupt reform shows 
that CNNIndonesia.com uses an issue selection process that is carried out when 
compiling a story, which tends to contain more framing about the attitudes of each 
source. Researchers found that CNNIndonesia.com in framing news on the 
repressive actions of the police in reformation was corrupted impartially and 
tended to be objective, the online media CNNIndonesia.com was neutral in raising 
an issue. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Media massa digunakan untuk  menjangkau khalayak sehingga media 
massa memiliki peran penting dalam kehidupan bermasyarakat termasuk proses 




Pesatnya perkembangan media massa kini banyak mengalami  
perubahan salah satunya, media konvensional atau media lama mulai 
ditinggalkan karena kehadiran news media atau media baru. Bermula dari 
munculnya media cetak, media elektronik dan media siaran. Ketiganya 
termasuk dalam tahapan-tahapan perkembangan media massa. Saat ini, orang-
orang lebih memanfaatkan fasilitas internet dalam mencari dan mendapatkan 
informasi. Internet dalam proses komunikasi tergolong sebagai new media  
yang berbeda karakteristiknya dengan media lain. 
Media online merupakan salah satu media yang popular dan bersifat 
khas pada saat ini. Kekhasan media online terletak pada keharusan memiliki 
jaringan teknologi informasi dengan menggunakan perangkat komputer. 
Keunggulan media online adalah informasi lebih bersifat up to date, real time, 
dan praktis. Up to date karena media online dapat melakukan upgrade 
informasi dari waktu ke waktu. Real time karena media online dapat langsung 
menyajikan informasi dan peristwa berlangsung. Praktis, karena media online 




Berbicara tentang media online memang erat kaitannya dengan 
aktualisasi dan akurasi, dimana media online lebih mengutamakan aktualitas 
dibanding akurasi dari berita-berita yang ditayangkannya. Senjata utama media 
online adalah aktualitas atau kecepatan. Kecepatan yang ditawarkan oleh media 
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berbasis internet ini mampu menjaring masyarakat untuk beralih mencari 
informasi di internet. Orang tidak perlu menunggu esok pagi untuk 
mendapatkan informasi terbaru ,namun hanya dengan menggunakan koneksi 
internet dan gadget kini informasi sudah bisa diakses dengan cepat. 
Peristiwa hukum dan politik, dalam konteks ini adalah kasus tindakan 
represif polisi dalam aksi bertajuk reformasi dikorupsi yang melibatkan 
kalangan polisi dan mahasiswa, menjadi menarik perhatian media massa 
sebagai topik liputan. Hal ini terjadi karena beberapa faktor yang saling 
berkaitan. Pertama, saat ini hukum berada di era mediasi, yaitu media massa, 
sehingga hampir mustahil kasus tindak represif polisi dalam aksi reformasi 
dikorupsi luput dari pemberitaan media massa. Hal ini tentu relevan dengan 
kandungan Undang-undang Pers Nomor 40/1999 pasal 6, yang menyebutkan 
bahwa media harus bisa menjalankan fungsi kontrol prilaku, kritik, koreksi, 
dan saran terhadap hal-hal yang menjadi keprihatinan publik. Karena itu, kasus 
hukum yang meliputi tindak pindana tindakan refresif polisi dalam aksi 
reformasi dikorupsi yang melibatkan kalangan polisi dan mahasiswa sudah 
seharusnya menjadi bidikan media massa. 
Kedua, peristiwa hukum dalam bentuk tingkah laku pelaku pelanggaran 
hukum lazimnya selalu mempunyai nilai berita. Nilai berita menjadi sangat 
penting untuk diketahui karena akan menjadi panduan bagi seorang wartawan 
untuk memutuskan suatu kejadian, informasi atau keadaan layak diberitakan 
atau tidak. Mondry dalam bukunya menjelaskan beberapa nilai berita, 
diantaranya harus memenuhi unsur aktual dan unsur penting. 
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Momen pengesahan revisi Undang-undang KPK menjadi Undang-
undang dan tindak kekerasan polisi kepada massa saat menggelar demonstrasi 
sejak 19 September 2019. Media menyoroti tindakan polisi yang dinilai 
represif menghadapi mahasiswa yang berdemonstrasi di gedung DPR pusat, 
polisi disebut-sebut menyalahi aturan standar operating procedure (SOP) dalam 
pengendalian massa di aksi reformasi itu. 
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Pada tanggal 14 September demonstrasi bertajuk Aksi Reformasi 
dikorupsi diberbagai kota besar yakni, Jakarta, Yogyakarta, Makasar, Medan 
dan kota besar lainnya berlangsung memanas. Aksi mahasiswa dilanjutkan 
dengan jumlah massa yang lebih besar pada tanggal 24 September dan semakin 
meluas ke berbagai kota. Di Jakarta mahasiswa memusatkan aksi di gedung 
DPR. Dari situ, perlakuan tindakan represif kepolisian mengakibatkan banyak 
korban mahasiswa yang dilarikan ke rumah sakit bahkan sampai meninggal 
dunia. 
Penulis memilih konstruksi media CNNIndonesia.com karena media ini 
merupakan terobosan dalam dunia penyiaran di Amerika dan dunia. CNN adala 
pemula dari kanal berita televisi (news channel) yang mengudara 24 jam 
penuh. Ia lahir di tengah tiga raksasa media Amerika Serikat: ABC, NBC, 
dan CBS. Sebagai sebuah bisnis, CNN menunjukkan sebuah keberanian 
mengambil resiko ekonomi. Ia berusaha menerabas dominasi tiga media besar 
tersebut.  
Ted Turner yang merupakan pendiri CNN sekaligus  memberikan napas 
pada pergulatan CNN di permulaan. Turner yang menanamkan mental 
kompetitif pada CNN. Mereka adalah para pemain luar 
sekaligus underdog dalam dunia penyiaran Amerika Serikat. Karenanya, 
mereka mesti terus berinovasi dan kreatif. Maka dari itu dalam hal pemberitaan 
yang tayang CNNIndonesia.com secara tidak langsung mengacu kepada kantor 
pusat terhadap suatu pemberitaan yang akan dimuat. 
Cable News Network (CNN) Indonesia merupakan salah satu media 
popular saat ini yang memberitakan peristiwa tersebut. Situs berita 
CNNIndonesia.com sendiri telah diluncurkan pada Oktober 2014 dengan Yusuf 
Arifin sebagai pimpinan redaksi. Saat ini, CNN Indonesia sudah bersiaran 
selama 24 jam sehari dan dapat disaksikan di saluran televisi berbayar 
Transvision serta live srtream di Cnnindonesia.com. CNN juga termasuk dalam 
sepuluh besar media pembaca terbanyak, melansir dari CNNIndonesia.com. 
Menurut pandangan konstruktivisme, media tidak hanya memiliki peran 





memiliki pandangan sendiri dan keberpihakan. Media massa merupakan aktor 
konstruksi sosial yang mendefinisikan realitas. Berita yang dibaca dari media 
massa tidak hanya memberikan realitas sosial, melainkan juga memperlihatkan 
kontruksi sosial dari media tersebut. Media massa membentuk realitas sosial 
lewat pemberitaan yang dilakukannya.  
Media massa secara aktif membentuk realitas sosial dengan mengambil 
framing dari suatu kejadian untuk diberitakan kepada masyarakat. Media tidak 
hanya memiliki peran memilih peristiwa dan sumber berita, namun juga 
mendefinisikan tersebut menurut media massa tersebut. 
Analisis framing adalah analisis yang dipakai untuk melihat bagaimana 
media mengkonstruksi realitas. Analisis framing juga dipakai untuk melihat 
bagaimana peristiwa dipahami dan dibingkai oleh media.
4
 Dalam perspektif 
komunikasi, analisis framing dipakai untuk membedah cara-cara atau ideologi 
media saat mengkonstruksi fakta. Analisis ini mencermati strategi seleksi, 
penonjolan dan pertautan fakta ke dalam berita agar lebih bermakna, lebih 
menarik, lebih berarti atau lebih diingat untuk menggiring interprestasi 
khalayak sesuai perspektifnya. Framing sendiri adalah pendekatan untuk 
mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh 
wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita. 
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Media CNNIndonesia.com juga merupakan salah satu media yang 
banyak menyoroti kasus tindakan aksi reformasi dikorupsi tersebut. 
Pemberitaan di cnnindonesia.com cenderung lebih mencari aman dalam 
membuat judul yaitu dengan menggunakan kalimat langsung, isu ini termasuk 
isu yang sensitif. Dan itu yang menjadi alasan kenapa Cndonesia.com tidak 
menginterpretasi judul dari isu tindakan represif polisi tersebut. Informasi yang 
disampaikan diperbarui secara berkelanjutan yang terangkum dalam sejumlah 
kanal, menjadikannya sebuah portal berita yang bisa dipercaya.  
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Berdasarkan pemikiran tersebut, penulis tertarik mengkaji lebih lanjut 
bagaimana CNNIndonesia.com mengkonstruksi pemberitaan tindakan represif 
polisi dalam aksi reformasi menggunakan metode analisis framing. Untuk itu 
penulis mengangkat permasalahan tersebut dengan judul “Konstruksi 
Pemberitaan Tindakan Represif Polisi Dalam Aksi Reformasi Dikorupsi 
(Analisis Framing Pada CNNIndonesia.com Edisi September - Oktober)”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dari penelitian ini maka penulis 
akan menjelaskan beberapa istilah yang sangat penting agar tidak terjadi 
penafsiran ganda yang dapat membuat kekeliuran dalam penelitian ini: 
1. Konstruksi 
Konstruksi adalah suatu konsep, yakni abstraksi sebagai generalisasi dari 




Secara teknis berita baru muncul setelah dilaporkan segala hal yang 
diperoleh dilapangan dan jika masih akan dilaporkan belum merupakan 
berita. Hasil lapangan masih tetap merupakan peristiwa itu sendiri, atau 
berita yang disaksikan oleh reporter.berita tidak lain adalah peristiwa yang 




Pemberitaan atau reportase adalah laporan lengkap secara langsung 
dari lapangan yang dilakukan jurnalis media elektronik dengan seketika 
untuk tujuan menginformasikan fakta-fakta agar orang tertarik, baik 
dilengkapi wawancara atau tidak. Pemberitaan disini maksudnya adalah 
pemberitaan terkait tindakan represif polisi dalam aksi reformasi 2019 
khususnya di Cnnindonesia.com.  
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3. Tindakan Refresif Polisi 
tindakan represif merupakan suatu tindakan pengendalian sosial yang 
dilakukan setelah terjadinya suatu pelanggaran atau juga peristiwa buruk. 
Dengan kata lain, tindakan yang dilakukan setelah atau sesudah peristiwa 
terjadi, Contohnya seperti pelanggaran.
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4. Aksi Reformasi Dikorupsi 
Aksi reformasi dikorupsi merupakan aksi serentak Mahasiswa se-
Indonesia dengan tajuk Aksi reformasi dikorupsi dan terjadi pada 23 




CNNIndonesia.com merupakan portal berita yang menyajikan informasi 
secara teks, audio, dan video, yang terbentuk berdasakan teknologi 
hipermedia dan hiperteks. Dengan kemajuan informasi dan perkembangan 
sosial media, CNN kini hadir dengan berbagai fitur baru yang merupakan 
percampuran komunikasi media digital. Informasi yang disampaikan 
diperbarui secara berkelanjutan yang terangkum dalam sejumlah kanal, 
menjadikannya sebuah portal berita yang bisa dipercaya.  
CNNIndonesia.com juga adalah salah satu media online popular di 
Indonesia. Situs berita CNNIndonesia.com sendiri telah diluncurkan pada 
Oktober 2014 dengan Yusuf Arifin sebagai pimpinan redaksi. Saat ini, 
CNN Indonesia sudah bersiaran selama 24 jam sehari dan dapat disaksikan 




6. Analisis Framing 
Analisis framing merupakan sebuah metode untuk menganailisis 
bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok, atau apa saja) dibingkai 
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 https://pendidikan.co.id/preventif-dan-represif/(diakses 8 Agustus 2020 pukul 12.00 
WIB di Pekanbaru). 
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tangani-demo (diakses 03 Desember 2019 pukul 10.00 WIB di Pekanbaru). 
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oleh media dengan melalui proses rekonstruksi. Analisis framing bisa 




C. Ruang Lingkup 
Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini tentunya memiliki 
batasan-batasan yang dilakukan oleh penulis atau memiliki ruang lingkup 
tertentu, yakni hanya pada media online Cnnindonesia.com saja mengenai 
pemberitaan tindakan represif polisi dalam aksi reformasi 2019, dan batasan 
dalam pengumpulan data hanya pada Bulan 14 September sampai dengan 4 
Oktober 2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 
menemukan sebuah masalah, dan sudah penulis rumuskan yakni, Bagaimana 
Konstruksi Pemberitaan Tindakan Represif Polisi Dalam Aksi Reformasi 
Dikorupsi (Analisis Framing Pada CNNIndonesia.com Edisi September - 
Oktober).  
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan penelitian 
Untuk mengetahui bagaimana Cnnindonesia.com mengkonstruksi 
Pemberitaan Tindakan Represif Polisi Dalam Aksi Reformasi Dikorupsi 
dengan metode analisis framing. 
b. Kegunaan penelitian 
a). Kegunaan Akademis  
1. Mampu menambah kajian pada bidang komunikasi dan analisis 
media terutama analisis framing. 
2.  Penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan atau referensi bagi 
semua pihak yang membutuhkan pustaka atau ingin melakukan 
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penelitian sejenis mengenai kajian analisis framing dalam 
pemberitaan media online. 
3. Penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan atau referensi bagi 
semua pihak yang membutuhkan atau melakukan penelitian sejenis 
mengenai kajian analisis isi pemberitaan peristiwa kontroversi.  
c. Kegunaan Praktis 
1. Untuk memenuhi tugas akhir syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 
strata satu (SI) pada Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Suska 
Riau. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi instansi pers 
mengenai penyampaian informasi yang berkualitas. Terkait dengan 
produksi berita peristiwa CNNIndonesia.com sebelum berita 
diterbitkan.  
3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi instansi pers 
mengenai penyampaian informasi yang berkualitas, sehingga tidak 
terjadi pemberitaan yang tidak obyektif. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk Mempermudah penulisan dan pembahasan pada penelitian ini 
maka dalam penelitian ini dibagi dalam beberapa bab, dalam tiap bab terdiri 
dari sub-sub yang keseluruhannya merupakan satu kesatuan yang utuh, dengan 
sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I  :  PENDAHULAN. 
  Meliputi latar belakang masalah, penegasan istilah, ruang 
lingkup, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 
sistematika penulisan. 
BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA. 
Meliputi tentang Kajian Teori, Studi Terdahulu, Serta Kerangka 
Pikir. 
BAB III  :  METODE PENELITIAN. 
Meliputi penjelasakan tentang Jenis Dan Pendekatan Penelitian, 





Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Uji Validitas Data, dan 
Teknik Ananlisa Data. 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM 
  Berisikan sejarah singkat lokasi penelitian pada media online 
CNN Indonesia 
BAB V :    LAPORAN PENELITIAN. 
  Hasil penelitian dan pembahasan 
BAB VI :  PENUTUP 


























A. Kajian Terdahulu 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengambil literatur baik 
jurnal maupun skripsi terdahulu sebagai referensi untuk melakukan penelitian 
ini, berikut kajian terdahulu yang menjadi pedoman penulis :  
1. Jurnal peneitian Hamdan dari Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP), Universitas Mulawarman yang 
berjudul Analisis Framing Berita Perseteruan KPK dan POLRI di Media 
Kompas.com dan Vivanews.com.  
Dalam penelitian tersebut membahas bagaimana media online 
Kompas.com dan Vivanews.com mengkonstruksi tentang berita 
perseteruan antara KPK dan POLRI. Hasil dari penelitian tersebut bahwa 
media online Kompas.com lebih mengutamakan objektivitas suatu berita 
dan lebih menampilkan fakta sesuai dengan realitas, namun berbeda 
dengan Vivanews.com yang mana lebih mementingkan kepentingan 
kelompok tertentu atau mengenyampingkan objektivitas beritan yang lebih 
menguntungkan POLRI dalam pemberitaannya. Kaitannya dengan 
penelitian yang peniliti lakukan ialah, penelitian ini juga menggunakan 
analisis framing model Entman untuk menganalisa penelitiannya. Namun, 
yang berbeda ialah kasus dan media yang diambil dalam penelitian ini. 
2. Jurnal Fahmi analisis framing model entmant yang berjudul “Analisis 
Framing Pemberitaan Media Online Rakyat Merdeka dan CNN Indonesia 
dalam Isu Penetapan 19 Pondok Pesantren Penyebar Paham Radikalisme 
oleh BNPT” Saat ini pola pendidikan di pesantren yang terkenal dengan 
penanaman nilai-nilai kebaikan didalamnya, tidak jarang dikaitkan dengan 
penanaman paham radikalisme .Pengajaran agama yang eksklusif dan 
dogmatic ini dinilai telah melahirkan sikap permusuhan dengan kelompok 
diluarnya.Sejak dahulu sampai dengan saat ini, persantren telah 






dalam sejarah bangsa Indonesia. Namun dengan maraknya aksi-aksi 
radikal yang terjadi di Indonesi amembuat pondok pesantren dicap oleh 
media sebagai lembaga pendidikan yang menyebarkan ideologi radikal 
yang mengatasnamakan ajaran Islam. Ditambah lagi dengan penetapan19 
pondok pesantren yang terindikasi mengajarkan paham radikalisme oleh 
BNPT. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti 
melakukan penelitian dimediam Rmol.co dan CNNIndonesia.com. 
Kemudian muncul pertanyaan,bagaimana perbedaan pembingkaian 
pemberitaan penetapan19 pesantren yang terindikasi mengajarkan paham 
radikalisme dengan menggunakan model Robert Entman pada Rakyat 
Merdeka Online dan CNN Indonesia Online. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan dengan model 
deskriptif. Model deskriptif ditujukan untuk mengumpulkan informasi 
actual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada, mengidentifikasi 
masalah, dan membuat perbandingan, mengidentifikasi masalah atau 
memeriksa kondisi dan praktek-praktek yang berlaku, membuat 
perbandingan atau evaluasi, dan menentukan apa yang dilakukan orang 
lain dalam mengahadapi masalah yang sama dan belajar dari pengalaman 
mereka untuk menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan 
datang. Selanjutnya teori yang digunakan peneliti ialah teori konstruksi 
sosial atas realitas dengan menggunakan konsep analisis, framing, model 
Robert N. Entman. Pada dasarnya analisis framing dipakai untuk melihat 
bagaimana peristiwa dipahami dan dibingkai oleh media. Ada dua esensi 
utama dari framing tersebut. Pertama, bagaimana peristiwa dimaknai. Ini 
berhubungan dengan bagian mana yang diliput dan mana yang tidak 
diliput. Kedua, bagaimana fakta itu ditulis. Elemen yang digunakan dalam 
model Entman ada empat yaitu, define problems, diagnose causes, make 
moral judgement dan treatment recommendation. Peneliti menemukan 
perbedaan yang menonjol dalam pengemasan berita terkait isu pondok 
pesantren yang terindi kasi mengajarkan paham radikal. Perbedaan 





cenderung lebih mencari aman dalam membuat judul yaitu dengan 
menggunakan kalimat langsung. Karena menurut CNNIndonesia.com isu 
ini termasuk isu yang sensitif. Dan itu yang menjadi alasan kenapa 
CNNIndonesia.com tidak menginterpretasi judul dari isu pondok pesantren 
radikal tersebut. Sementara itu Rmol.co membuat judul berita dengan 
menggunakan kata atau kalimat yang cenderung mengandung unsur 
kontroversi atau bombastis, supaya para pembaca itu tertarik untuk meng-
klik berita yang disajikan. Jika melihat persamaannya, kedua media ini 
sama-sama menilai bahwa sikap BNPT dalam menetapkan19 pondok 
pesantren tidak terbuka dalam menjelaskan indikator yang digunakan 
BNPT. 
3. Jurnal peneltian yang ditulis oleh Ana Maria Sarmento Gaio, Mondry, dan 
Carmia Diahloka dari program studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik (FISIP), Universitas Tribhuana Tunggadewi yang 
berjudul Analisis Framing Robert Entman Pada Pemberitaan Konflik KPK 
VS POLRI di Vivanews.co.id dan detiknews.com. Dalam penelitian 
tersebut membahas tentang bagaimana suatu media membingkai atau 
mengkonstruksi berita antara KPK Vs POLRI, yang mana pada hasil 
penelitiannya disebutkan bahwa media Vivanews.com lebih memojokkan 
Joko Widodo sebagai Presiden yang menetapkan Budi Gunawan sebagai 
calon Kapolri pada saat itu, dan berbeda konstruksi berita pada media 
online detik.com, dimana lebih meminta Presiden untuk mengakhiri 
konflik tersebut dengan meminta mempertimbangkan masukan kepada tim 
independennya. Kaitannya dengan penelitian yang peneliti lakukan ialah, 
dimana pada penelitian ini peneliti juga menggunakan analisis framing 
Robert N. Entman, namun pada penelitian yang peneliti lakukan yaitu 
dengan memilah kasus Pemberitaan tindakan represif polisi dalam aksi 
reformasi dikorupsi  dan mengambil berita pada salah satu media saja 
yaitu media online CNN Indonesia. 
4. Skripsi dari Boby Tridona, Ilmu Komunikasi Universitas Bandar 





Konflik Gubernur DKI Jakarta dan DPRD DKI Jakarta di Media Online.” 
(analisis framing pada media online kompas.com dan detik.com periode 
27 Februari-10 Desember 2015).” Penelitian ini menggunakan metode 
analisis framing model Zhongdhang Pan dan Gerald M. Kosicki. Terdapat 
perbedaan dengan penelitian yang saat ini akan dilakukan yaitu objek 
penelitian dari Boby Tridona menggambil metode analisis framing model 
Zhongdhang Pan dan Gerald M. Kosicki sedangkan penelitian yang akan 
penulis lakukan menggunakan metode analisis framing Robert N Entman. 
Dalam penelitian tersebut fokus pada frame yang disajikan oleh media 
online kompas.com dan detik.com dalam memuat pemberitaan konflik 
Gubernur DKI Jakarta dengan DPRD DKI Jakarta. Dalam penelitian ini, 
dijelaskan terlihat perbedaan pemberitaan tentang konflik antara Gubernur 
DKI Jakarta dan DPRD DKI Jakarta. 
5. Skripsi oleh Andi Sunarjo Simatupang, Ilmu Komunikasi Universitas 
Sumatera Utara tahun 2010 yang berjudul,” Konstruksi Berita 100 Hari 
SBY-Boediono (Studi Analisis Framing tentang Berita 100 Hari SBY-
Boediono Pada Harian Kompas). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui konstruksi berita tentang pemberitaan 100 hari SBY-Boediono 
dalam Harian Kompas. Isu 100 hari SBY-Boediono menjadi penting 
karena momen yang sama baru terjadi setelah pemerintahan yang baru 
terbentuk. Letak perbedaannya dengan penelitian ini adalah pada objek 
yang diteliti. Dalam penelitian metode yang digunakan sama dengan 
penulis lakukan yaitu analisis framing Robert M. Entman.Landasan 
Teori 
  Pembahasan kajian teoritis ini bertujuan untuk memaparkan atau 
menjelaskan konsep-konsep yang berhubungan dengan permasalahan dalam 
penelitian ini. Dalam sub ini juga kerangka teoritis yang nantinya sebagai tolok 
ukur dalam penelitian. Dengan kerangka teoritis inilah beberapa konsep yang 







1. Konstruksi Realitas 
Realitas yang ditampilkan media tidak dipahami sebagai seperangkat 
fakta, tetapi hasil pandangan tertentu dari hasil pembentukan realitas 
(Eriyanto, 2002: 29). Media memegang peranan khusus dalam 
mempengaruhi budaya tertentu melalui penyebaran informasi. Dengan 
demikian media tidak bisa dianggap netral dalam memberikan informasi 
mengenai isu atau peristiwa kepada khalayak. 
Informasi yang ada di media sangat ditentukan oleh tujuan dari 
pihak- pihak di balik pemberitaan tersebut. Media bukanlah saluran yang 
bebas  tempat semua kekuatan sosial saling berinteraksi dan berhubungan. 
Sebaliknya media hanya dimiliki oleh sekelompok yang dominan seperti 
politik media dan elit media. Sehingga mereka lebih memiliki kesempatan 
untuk mempengaruhi atau memaknai suatu peristiwa berdasarkan 
pandangan mereka. Media tersebut menjadi sarana dimana kelompok 
dominan bukan hanya menetapkan posisi mereka tetapi juga memarjinalkan 
dan menyingkirkan posisi kelompok yang tidak dominan.
12
 
     2. Teori Agenda Setting 
Teori Komunikasi bertujuan untuk meningkatkan pemahaman kita 
tentang proses komunikasi massa. Dengan pemahaman yang lebih baik, kita 
berada pada posisi yang lebih baik untuk memprediksi dan mengontrol 
hasil-hasil dari usaha komunikasi massa. 
Jadi teori komunikasi yang digunakan oleh peneliti adalah teori 
agenda setting dikemukakan oleh McCombo dan Donald L.Shaw sekitar 
1968. Teori ini berasumsi bahwa media mempunyai kemampuan 
mentransfer isu untuk memengaruhi agenda publik. Khalayak akan 
menganggap suatu isu itu penting juga. Teori agenda setting mempunyai 
kesamaan dengan teori peluru yang menganggap media mempunyai 
kekuatan memengaruhi khalayak. Bedanya, teori peluru memfokuskan pada 
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sikap (afektif), pendapat atau bahkan perilaku. Agenda setting 
memfokuskan pada kesadaran dan pengetahuan (kognitif).
13
 
Teori Agenda Setting dimulai dengan suatu asumsi bahwa media 
massa menyaring berita, artikel, atau tulisan yang akan disiarkannya. Secara 
selektif, gatekeepers seperti penyunting, redaksi, bahkan wartawan sendiri 
menentukan mana yang pantas diberitakan dan mana yang harus 
disembunyikan. Setiap kejadian atau isu diberi bobot tertentu dengan 
panjang penyajian (ruang dalam surat kabar, waktu pada televisi dan radio) 
dan cara penonjolan (ukuran judul, letak pada suratkabar, frekuensi 
penayangan, posisi dalam surat kabar, posisi dalam jam tayang).  
Dua asumsi dasar yang paling mendasari dari Teori Agenda Setting 
adalah sebagai berikut :  
a. Masyarakat pers dan media massa tidak mencerminkan kenyataan, 
mereka menyaring dan membentuk isu.  
b. Konsentrasi media massa hanya pada beberapa masalah masyarakat 
untuk ditayangkan sebagai isu - isu yang lebih penting daripada isu - isu 
lain.  
Salah satu aspek yang paling penting dalam konsep agenda setting 
adalah peran fenomena komunikasi massa. Berbagai media massa memiliki 
penentuan agenda yang potensial berbeda termasuk intervensi dari pemodal. 
Kebanyakan penelitian agenda setting yang telah dilakukan berkenaan 
dengan isu - isu politik. Di Amerika, kandidat yang tidak disiarkan oleh 
media massa kecil kemungkinan untuk dipilih dalam Pemilu. Begitu pula 
masalah yang disembunyikan jarang dibicarakan masyarakat. Contoh : 
Seorang tokoh mendadak menjadi terkemuka setelah media massa 
mengungkapkannya berkali - kali ; Sebuah desa tiba - tiba mencuat 
namanya setelah surat kabar dan televisi memberitakannnya.
14
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Setiap pembicaraan mengenai teori penyusunan agenda perlu 
memberikan perhatian khusus kepada gatekeeper yang bertugas menyaring 
berita, artikel atau bahan tulisan yang akan disiarkan. Gatekeeper dalam 
konteks agenda setting media terdiri atas dewan redaksi dan dewan 
penyunting termasuk wartawan sebagai penyaring infonnasi dan sumber 
untuk kemudian diturunkan ke dalam berita dan artikel surat kabar. 
Pada penelitian ini reaksi dari pemerintah ataupun pihak yang 
bertanggung  jawab terhadap Pemberitaan tindakan represif polisi dalam 
aksi reformasi dikorupsi menjelas adanya  keberpihakan atau  tidak  oleh  
pihak  media terhadap salah satu pihak. 
Efek dari agenda setting terdiri dari efek langsung dan efek lanjutan 
(subsequent effect). Efek langsung yaitu efek yang berkaitan dengan isu, 
apakah isu tersebut ada atau tidak dalam agenda khalayak, serta dari semua 
isu mana yang dianggap paling penting menurut khalayak. Sedangkan efek 
lanjutan yaitu berupa persepsi atau pengetahuan tentang peristiwa tertentu 
serta dalam bentuk tindakan secara langsung terhadap suatu peristiwa
15
. 
3. Analisis Framing 
a. Definisi 
Analisis Framing merupakan salah satu metode yang bisa 
digunakan dalam menganalisis media. Framing secara sederhana dapat 
dikatakan sebagai membingkai sebuah peristiwa. Berikut defenisi analisis 
Framing: 
1. Sobur mengatakan bahwa analisis framing digunakan untuk mengetahui 
bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan wartawan 
ketika menyeleksi isu dan menulis sebuah berita. Cara pandang dan 
perspektif ini bisa menentukan fakta apa yang diambil, bagaimana yang 
ditonjolkan dan dihilangkan serta hendak dibawa kemana berita 
tersebut. 
2. Dalam buku yang ditulis oleh Sudibyo, berpendapat bahwa framing 
merupakan metode penyajian realitas dimana kebenaran tentang suatu 





halus, dengan cara memberikan penonjolan terhadap aspek-aspek 
tertentu, dengan menggunakan istilah-istilah yang mempunyai konotasi 
tertentu, dan dengan bantuan foto, karikatur, dan alat ilustrasi lainnya. 
Lelain itu, analisis framing dapat digolongkan menjadi 4, yaitu   
analisis framing   menurut Murray Edelman, Rober N. Entman, William A. 
Gamson serta analisis framing menurut Zhongdang Pan dan Ferald M. 
Kosicki. 
b. Bentuk-bentuk Analisis Framing 
1. Analisis Framing Murrray Edelman14 
Gagasan  Edelman mengenai  framing dipaparkan dalam 
tulisannya, “Contestable Categories and Public Opinion”. Menurut 
Edelman, apa yang diketahui tentang realitas atau tentang dunia 
tergantung bagaimana kita membingkai dan mengkonstruksi atau 
menafsirkan realitas tersebut. Menurutnya, realitas yang sama bisa jadi 
menghasilkan realitas yang berbeda ketika realitas tersebut dibingkai 
atau dikonstruksi dengan cara yang berbeda. 
Menurut Edelman, kategorisasi merupakan kekuatan besar 
dalam mempengaruhi pikiran serta kesadaran publik. Kategori dalam 
mendefinisikan peristiwa tersebut dapat menentukan bagaimana 
masalah didefinisikan, apa efek yang direncanakan , ruang lingkup 
masalah dan penyelesaian efektif yang direkomendasikan. Ada 2 pokok 
kategorisasi menurut Edelman, yaitu : 
a) Kesalahan Kategorisasi 
Edelman lebih banyak memusatkan perhatian pada 
bagaimana politisi menciptakan bahasa dan simbol politik untuk 
mempengaruhi opini publik. Dalam pandangan Edelman, politik 
tidak lain adalah permainan simbol-simbil. Karena, lewat simbol 
tersebut, realitas politik diciptakan dan dibentuk. Salah satu gagasan 
utama Edelman adalah dapat mengarahkan pandangan khalayak akan 
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suatu isu dan membentuk pengertian mereka akan sesuatu isu. 
Edelman juga menolak asumsi yang mengatakan seolah opini adalah 
suatu yang tetap. Menurutnya, opini harus dilihat sebagai sesuatu 
yang dinamis yang bisa diciptakan terus-menerus. Karakter dan 
sebab-akibat dari suatu peristiwa dapat berubah secara radikal 
dengan memakai kategorisasi tertentu. 
b) Rubrikasi 
Rubrikasi menjadi yang sangat penting dalam 
mengkategorikan pemberitaan. Sebab, rubrikasi bisa dapat 
menentukan bagaimana peristiwa dan fenomena harus dijelaskan. 
2. Analisis Framing Robert N. Entman 
Entman melihat framing melalui dua dimensi besar yaitu, 
seleksi isu dan penenkanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari 
sebuah realitas ataupun isu
115
. 
a) Seleksi isu berkaitan dengan pemilihan fakta, dari semua realitas 
yang kompleks serta beragam, aspek mana yang diseleksi untuk 
ditampilkan. Dalam hal ini, berkaitan dengan tidak semua aspek 




b) Penonjolan aspek tertentu merupakan proses proses membuat 
informasi lebih bermakna, lebih menarik, berarti, atau sesuatu yang 
lebih diingat oleh khalayak. Realitas yang lebih menonjol 
kemungkinan besar akan untuk diperhatikan dan mempengaruhi 
khalayk dalam memahami suatu realitas
17
. 
Penonjolan aspek-aspek tertentu berkaitan dengan penulisan 
fakta. Ketika aspek tertentu dari sebuah peristiwa telah dipilih, lalu 
akan dilanjutkan dengan bagaimana aspek tersebut ditulis. Hal ini 
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berkaitan dengan pemakaian kata, kalimat, gambar, dan citra tertentu 
untuk ditampilkan kepada khalayak
18
. 





Model Framing menurut Entman 
 
Definis Masalah (Define 
Problems) 
Elemen ini merupakan frame/bingkai utama 
dari Entman. Ia menekankan bagaiamana 
wartawan memahami suatu peristiwa. Ia juga 
menegaskan bahwa suatu peristiwa yang sama 









Elemen merupakan framing untuk membingkai 
siapa yang dianggap sebagai aktor dari suatu 
peristiwa. Dalam hal ini, penyebab bisa berarti 
apa (what), dan siapa (who). Suatu peristiwa 
dapat dipahami tentu saja dengan menentukan 
apa dan siapa yang dianggap sebagai sumber 
suatu masalah. Oleh karena itu, masalah yang 
dipahami secara berbeda, penyebab masalah 




Membuat Pilihan Moral 
(Make Moral Judgment) 
Elemen ini digunakan untuk 
membenarkan/memberi argumentasi terhadap 
pendefinisian masalah yang dibuat. Gagasan 
yang dikutip berhubungan dengan sesuatu yang 






Elemen ini dipakai untuk menilai apa yang 
dikehendaki oleh wartawan, jalan apa yang 
dipilih untuk menyelesaikan masalah. 
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3. Analisis Framing William A. Gomson Andre Modigliani 
Model ini beranggapan frame sebagai suatu cara bercerita atau 
gugusan ide-ide yang tersusun sedemikian rupa dan menghadirkan 
konstruksi makna dari peristiwa yang berkaitan dengan suatu wacana. 
Dari definisi framing Robert N. Entman yang mengatakan “Framing 
merupakan suatu pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif 
atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi 
isu dan menulis berita”. Cara pandang ini disebut oleh Gomson dan 
Modigliani sebagai sebuah kemasan (package). Package merupakan 
rangkaian ide yang menunjukkan isu apa yang dibicarakan dan 
peristiwa mana yang relevan. 
Kemasan atau package tersebut dibayangkan sebagai wadah 
atau struktur data yang mengorganisir sejumlah informasi yang 
menunjukkan posisi atau kecenderungan politik, serta membantu 
komunikator untuk menjelaskan muatan-muatan dibalik suatu isu 
ataupun peristiwa. Keberadaan suatu package dapat terlihat dari adanya 
gagasan sentral yang kemudian didukung oleh perangkat-perangkat 
wacana, seperti kata, kalimat, pemakaian gambar atau grafik tertentu, 
proposisi dan sebagainya. 
Framing Gomson dan Modigliani dapat digambarkan seagai berikut:
20
  
Tabel 2.2  
Model Framing menurut Gomson dan Modigliani 
Perangkat Framing (Framing 
Device) 
Perangkat Penalaran (Rensoning 
Devices) 
Methapors 
Perumpaan atau pengandaian. 
Roots 
Analisis kausal atau sebab-akibat. 
Catchprases 
Frase yang menarik, kontras, 
menonjol dalam suatu wacana, 
berupa jargon atau slogan. 
Appealse to principle 






Mengaitkan bingkai dengan contoh 
(bisa teori, perbandingan) yang 
memperjelas bingkai. 
Efek atau konsekuensi yang 
didapat dari bingkai. 
Depiction 
Penggambaran atau pelukisan suatu 
isu yang bersifat konotatif. Dapat 
berupa kosakata, leksikon untuk 
melabeli sesuatu. 
Visual Images 
Gambar, grafik, atau citra yang 




Sumber: Diadopsi dari William A. Gamsondan Andre Modigliani, “Media 
Discourse and Public Opinion on Nuclear Power A 
Constructionist Approach”, jounar of sociology Vol.96,No.1, July 
1989, hlm.3, dalamSiahaanetal., 2001, hlm. 87 
4. Analisis Framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki 
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki mendefinisikan framing 
sebagai proses membuat suatu pesan lebih menonjol, menempatkan 
informasi lebih daripada yang lain sehingga khalayak lebih tertuju pada 
pesan tersebut. Menurut Pan dan Kosicki ada dua konsep dari framing 
yang saling berkaitan. 
a. Konsepsi Psikologi, Framing ini lebih menekankan pada bagaimana 
seseorang memproses informasi dalam dirinya. Disini, framing 
dilihat sebagai penempatan informasi dalam suau konteks yang 
khusus dan menempatkan elemen tertentu dari suatu isu atau 
peristiwa dengan penempatan lebih menonjol dalam kognisi 
seseorang. 
b. Konsepsi Sosiologis, framing disini dipahami sebagai proses 









Berikut digambarkan model framing menurut Pan dan Kosicki : 
Tabel 2.3 
Kerangka Framing menurut Fandan Kosicki 
STRUKTUR PERANGKAT 
FREMING 




1. Skema berita Headline, lead, latarinformasi, 














4. Maksud kalimat, 
hubungan 
5. Nominalisasi antar 
kalimat 
6. Koherensi 
7. Bentuk kalimat 
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c. Analisis Framing Robert N. Entman 
Robert N.Entman adalah salah seorang ahli yang meletakkan 
dasar-dasar bagi analisis framing untuk studi isi media. 
Entman melihat framing melalui dua dimensi besar yaitu, seleksi 




a) Seleksi isu berkaitan dengan pemilihan fakta, dari semua realitas yang 
kompleks serta beragam, aspek mana yang diseleksi untuk ditampilkan. 
Dalam hal ini, berkaitan dengan tidak semua aspek atau bagian dari isu 
ditampilkan, wartawan memilih aspek tertentu dari suatu isu
21
. 
b) Penonjolan aspek tertentu merupakan proses proses membuat informasi 
lebih bermakna, lebih menarik, berarti, atau sesuatu yang lebih diingat 
oleh khalayak. Realitas yang lebih menonjol kemungkinan besar akan 




Penonjolan aspek-aspek tertentu berkaitan dengan penulisan fakta. 
Ketika aspek tertentu dari sebuah peristiwa telah dipilih, lalu akan 
dilanjutkan dengan bagaimana aspek tersebut ditulis. Hal ini berkaitan 




Dapat disimpulkan, menurut Entman  framing merupakan 
pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif yang digunakan oleh 
wartawan ketika menseleksi isu dan menulis berita. Cara pandang tersebut 
pada akhirnya dapat menentukan fakta yang diambil, bagian mana yang 
ditonjolkan dan dihilangkan, serta hendak dibawa kemana berita tersebut
22
. 
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Elemen ini merupakan frame/bingkai utama 
dari Entman. Ia menekankan bagaiamana 
wartawan memahami suatu peristiwa. Ia juga 
menegaskan bahwa suatu peristiwa yang sama 









Elemen merupakan framing untuk membingkai 
siapa yang dianggap sebagai aktor dari suatu 
peristiwa. Dalam hal ini, penyebab bisa berarti 
apa (what), dan siapa (who). Suatu peristiwa 
dapat dipahami tentu saja dengan menentukan 
apa dan siapa yang dianggap sebagai sumber 
suatu masalah. Oleh karena itu, masalah yang 
dipahami secara berbeda, penyebab masalah 





Moral (Make Moral 
Judgment) 
Elemen ini digunakan untuk 
membenarkan/memberi argumentasi terhadap 
pendefinisian masalah yang dibuat. Gagasan 
yang dikutip berhubungan dengan sesuatu 






Elemen ini dipakai untuk menilai apa yang 
dikehendaki oleh wartawan, jalan apa yang 
dipilih untuk menyelesaikan masalah. 
Dari beberapa definisi analisis framing di atas, dapat disimpulkan 
bahwa, analisis framing merupakan salah satu metode yang digunakan 





membingkai atau mengkonsep sebuah isu atau peristiwa yang nantinya 
akan ditulis sebagai sebuah berita, lalu dipublikasikan melalui media 
massa, sehingga berita yang ditulis menimbulkan suatu efek bagi 
khalayak.  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan model analisis 
framing milik Robert N. Entman. Menurut penulis, model ini lebih cocok 
digunakan untuk menganalisis pemberitaan tindakan represif polisi dalam 
aksi reformasi dikorupsi 2019. Sebab, model ini dapat menjelaskan 
bagaimana seorang wartawan dalam melakukan seleksi terhadap sebuah 
isu atau peristiwa dan menekankan bagian mana yang yang ditonjolkan 
dari sebuah berita.  
3. Berita 
Berita dapat didefinisikan sebagai “hard news” atau “soft news”. Hard 
news (berita hangat) punya arti penting bagi banyak pembaca, pendengar dan 
pemirsa karena biasanya berisi kejadian yang terkini yang baru saja terjadi 
atau akan terjadi di pemerintahan, politik, hubungan luar negeri, pendidikan, 
ketenagakerjaan, agama, pengadilan, pasar finansial dan sebagainya. Soft 
news (berita tangan) biasanya kurang penting karena isinya menghibur, walau 
kadang juga memberi informasi penting. Berita jenis ini sering kali bukan 
berita terbaru. Didalamnya memuat berita human interest atau jenis rubrik 
feature. Berita jenis ini lebih menarik bagi emosi ketimbang akal pikiran.
24
 
Berita merupakan jantung jurnalistik dari media massa yang memegang 
peranan penting. Sehingga dijumpsi dari ribuan defenisi berita yang 
dikemukakan oleh berbagai pakar ilmu komunikasi, salah satunya ynag 
dikemukakan oleh Prof. Mitchel V Carnley dalam bukunya “Reporting” news 
is the timlely report of fact or opinion of either interest or importance or both 
to considerable number of people. Artinya berita adalah lapoan tercatat 






Berbagai definisi berita yang dikemukan oleh pakar ilmu komunikasi 
merupakan suatu yang cukup rumit jika ditinjau dari segi teori, sehingga 
belum ada satupun ahli yang sampai saat ini berhasil menyusun defiinisi 
memuaskan mengenai fakta. 
a. Jenis Berita 
Dalam dunia jurnlistik ada tiga jenis berita yang terdiri atas Berita 
Elementary, Berita Intermediate, dan Berita Advance.
25
 
a. Berita Elementary 
a) Straight News Report, laporan berita langsung, yaitu berita yang 
berwujud laporan langsung dari peristiwa, biasanya menyajikan apa 
yang terjadi dalam waktu singkat dan memiliki nilai objektivitas 
fakta yang dapat dibuktikan dan dapat ditulis dengan memenuhi 
unsur 5w + 1H (what, who, when, where,why, + how). 
b) Depht News Report, merupakan laporan yang sedikit, berbeda dengan 
Straight News, Reporter (wartawan) menghimpun informasi dengan 
fakta-fakta mengenai peristiwa itu sendiri sebagai informasi 
tambahan untuk peristiwa tersebut. 
c) Comprehensive News, merupakan laporan tentang fakta yang bersifat 
menyeluruh ditinjau dari berbagai aspek, biasanya mencoba 
menggabungkan  terlihat dengan jelas. 
b. Berita Intermediate 
a) Interpretative News Report, adalah berita yang memfokuskan sebuah 
isu masalah, atau peristiwa-peristiwa kontroversial 
b) Feature Story Report, disini penulis mencari fakta untuk menarik 
perhatian pembacanya, penulis Feature menyajikan suatu 
pengalaman pembaca (Reading Experience) yang lebih bergantung 
pada gaya (Style) penulisan dan humor dari pada pentingnya 
informasi yang disajikan. 
c. Berita Advance 
1) Depth Reporting, adalah pelaporan jurnalistik yang bersifat 





dan aktual. Pelaporan mendalam, dalam tradisi pers sering disajikan 
dalam rubrik khusus seperti laporan utama, bahasan utama, fokus. 
Pelaporan mendalam disajikan dalam beberapa judul untuk 
menghindari kejenuhan pembaca, ditulis oleh tim, dan memerlukan 
waktu beberapa hari dan minggu. 
2) Investigative Report, berisikan hal-hal yang tidak jauh dengan laporan 
interpretatif. Berita jenis ini biasanya memusatkan pada sejumlah 
masalah dan kontroversi. Dalam laporan investigative ini terlebih 
dahulu wartawan melakukan penyelidikan untuk memperoleh fakta 
yang tersembunyi. 
3) Editorial News, adalah fikiran sebuah institusi yang diuji didepan 
sidang rapat, editorial adalah penyajian fakta dan opini yang 
menafsirkan berita-berita yang penting dan mempengaruhui pendapat 
umum. Para penulis editorial bukan bekerja untuk dirinya sendiri, 
melainkan untuk sebuah surat kabar, majalah dan stasiun radio.
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b. Klasifikasi berita 
Berdasarkan sifatnya, berita terbagi atas berita diduga dan berita tak 
terduga. Berita diduga adalah peristiwa yang direncanakan atau sudah 
diketahui sebelumnya, seperti lokakarya, pemilihan umum, peringatan hari-
hari bersejarah. Berita tak terduga adalah peristiwa yang sifatnya tiba-tiba, 
tidak direncanakan, tidak diketahui sebelumnya seperti kereta api terguling, 
gedung perkantoran terbakar, bus tabrakan, kapal tenggelam atau terjadi 
ledakan bom. 
Berdasarkan materi isinya, berita dapat dikelompokkan kedalam: 
1) Berita pernyataan pendapat, ide atau gagasan (Talking News) 
2) Berita ekonomi (Economic News) 
3) Berita keuangan (Financial News) 
4) Berita politk (Politic News) 
5) Berita sosial kemasyarakataan (Social News) 
6) Berita pendidikan (Education News) 
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7) Berita hukum dan keadilan (Law and Justice News)  
8) Berita olahraga (Sport News) 
9) Berita kriminal (Crime News) 
10) Berita bencana dan tragedi (Tragedy and Disaster News) 
11) Berita perang (War News) 
12) Berita ilmiah (Scientific News) 
13) Berita hiburan (Entertainment News) 




c. Unsur layak berita 
1) Berita harus Akurat 
Akurasi juga berarti benar dalam memberitakan kesan umum, 
benar dalam detail fakta dan oleh tekanan yang diberikan pada fakta-
faktanya. 
2) Berita harus Lengkap, Adil dan Berimbang 
Yang dimaksudkan dengan sikap adil dan berimbang adalah 
bahwa sesorang wartawan harus melaporkan apa sesungguhnya yang 
terjadi. 
3) Berita harus Objektif 
Artinya berita yang dibuat itu selaras dengan kenyataan, tidak 
berat sebelah, bebas dari prasangka. 
4) Berita harus Ringkas dan Jelas 
Wartawan harus mengembangkan ketentuan-ketentuan yang 
disepakati harusla dapat dicerna dengan cepat. Berita yang disajikan 
haruslah dapat dicerna dengan cepat.  Ini artinya suatu tulisan yang 
ringkas, jelas dan sederhana. Tulisan berita harus tidak banyak 
menggunakan kata-kata, harus langsung dan padu. 
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5) Berita harus hangat 
Karena konsumen berita menginginkan informasi segar, 
informasi hangat, kebanyakan berita berisi laporan peristiwa-peristiwa 
hari ini atau paling lama tadi malam.
26
 
4. Media Online 
1. Pengertian media online 
Dengan media massa manusia memenuhi kebutuhannya akan 
berbagai hal. Salah satunya dengan media Online yang tergolong media 
paling baru. Media massa online tidak pernah menghilangkan media 
massa lama tetapi mensubtitusinya. Media online merupakan tipe baru 
jurnalisme karena memiliki sejumlah fitur dan karakteristik dari 
jurnalisme tradisional. Fitur-fitur uniknya mengemuka dalam 
teknologinya, menawarkan kemungkinan-kemungkinan tidak terbatas 
dalam memproses dan menyebarkan berita.  
Penemuan World Web Wide (WWW) membuat revolusi besar-
besaran dibidang jurnalisme dengan munculnya online (cyber) 
journalism. Revolusi ini berkaitan dengan kecepatan penyebaran 
pesannya. Bahkan sekarang, media cetak dan elektronik dianggap 
punya kekurangan. Untuk mengatasinya, mereka memanfaatkan 
jaringan internet pula dalam menyebarkan beritanya.
27
 Pengertian 
media online menurut para ahlia. 
a. Ashadi Siregar 
Menurut Ashadi Siregar pengertian media online adalah 
penyebutan umum kepada media berbasi telekomunikasi dan 
multimedia (komputer dan internet). Media online ini termasuk 
website, radio-online, pers online, dan e-commerce. 
b.  Lorie Ackerman 
Menurut Lorie Ackerman pengertian media online adalah 
bentuk penerbitan online yang digunakan untuk menyampaikan 





dalam penulisan, pengeditan, pencetakan, atau proses pengiriman 
publikasi. 
2. Karakteristik Berita di Media Online 




a. Menulis secara pendek 
b. Menulis untuk pembaca yang membaca berita dengan cara 
scanning,bukan membaca keseluruhan 
c. Menulis langsung pada poin yang penting 
d. Menggunakan bahasa yang umum, bukan istilah yang dibentuk 
sendiri 
e. Menyebutkan informasi yang paling penting di dua paragraph 
pertama 
3. Perkembangan Media Online Di Indonesia 
 Perkembangan media online tidak terlepas dengan keberadaan 
internet,di Indonesia, internet bermula pada tahun 1990-an, jasa layanan 
internet komersil pertama berdiri yaitu Indonet dan internet mulai 
menjadi "Spotlight" karena hal ini. 
 Pada 17 Agustus 1994, sebuah media online pertama yang hadir 
di internet Indonesia yaitu Republika Online, yang memancing 
munculnya media lain di Indonesia. Lalu muncul beberapa media online 
di Indonesia tidak lama setelah itu, yaitu tempo yang mendirikan 
tempointeraktif.com,Harian Waspada di Sumatera Utara yang 
meluncurkan waspada.co.id, harian kompas yang mendirikan 
kompas.com, lalu juga terdapat detik.com yang berdiri sendiri sebagai 
media otonom dan muncul juga CNNIndonesia.com. Media-media inilah 
yang merupakan generasi pertama media online di Indonesia. Isi berita 
yang dimuat di situs pun kebanyakan hanya memindahkan tulisan di 
media cetak ke internet. Lalu pada akhir tahun 1990, Indonesia 
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terpengaruh oleh media online, sehingga media online menjadi sangat 
laris dan menjadi hal yang menarik untuk dibaca, sehingga semakin 
banyak media online lain berbentuk situs-situs lokal yang bermunculan 
dengan cepat yang dianggap memiliki modal. 
Tetapi pada tahun 2002, media online tiba-tiba mulai merasa 
"tercekik" karena banyaknya tenaga dan modal yang dikeluarkan oleh 
pemodal dianggap tidak sebanding dengan pertumbuhan bisnis 
didalamnya, dengan kata lain tidak menghasilkan uang, sehingga banyak 
media online yang tertinggalkan ataupun ditutup. 
Pada tahun 2003, masih ada beberapa media online yang berjuang 
untuk melawan krisis ini, dengan usaha yang keras akhirnya para 
penggiat media online pun memilih cara dengan melakukan re-branding 
media mereka untuk menjadi media yang lebih menarik sehingga dapat 
menggerakan perputaran roda bisnis sehingga menjadi menguntungkan. 
Setelah upaya re-branding dilakukan, perkembangan zaman saat ini 
membuat media online menjadi lebih atraktif dan interaktif sehingga 
banyak orang kembali menggunakan media online sebagai lapangan 
mencari informasi dan keuntungan, selain itu banyak orang 
memanfaatkan media online sebagai sosial karena perkembangan zaman 
yang "menginovasikan" media online dengan membuka ruang interaksi 
dalam situs media tersebut. Lalu berikut terdapat infografis mengenai 
perkembangan dan sejarah media online pada jenjang internasional.
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yang dimuat di kedua media online tersebut. Kemudian, keseimbangan 
tema berita yang dimuat oleh kedua media juga terlihat jelas berbeda. 
 
C. Kerangka Pikir 
Dalam penelitian ini dibahas bagaimana konstruksi berita pada 
pemberitaan tindakan represif polisi dalam aksi reformasi dikorupsi. Peneliti 
memilih bagaimana framing berita di media online CNN Indonesia karena 





peneliti jadikan sebagai bahan untuk penelitian ini adalah berita yang terbit 
pada bulan September-Oktober 2019. 
Metode analisis framing yang peneliti gunakan sebagai pedoman dalam 
penelitian ini ialah analisis framing Robert N. Entman, yang mana menurut 
Entman ada dua hal penting dalam melihat framing suatu media, yaitu, yang 
pertama adalah seleksi isu, dan yang kedua adanya penonjolan aspek-aspek 
tertentu dalam mengemas suatu isu atau peristiwa. Lalu, ada empat tahapan 
analisis data menurut Entman yang dikutip oleh Eriyanto dalam buku Analisis 
Framing, yaitu : 
Pertama, Define Problems (Definisi Masalah): Bagaimana suatu 
masalah/isu  dilihat? Sebagai apa? Atau sebagai masalah apa? 
Kedua, Diagnose Cause (perkiraan masalah dari sumber masalah): Apa 
penyebebab dari suatu masalah, siapa atau actor yang dianggap sebagai 
penyebab mereka? 
Ketiga, Make Moral Judgement (pembuatan keputusan moral): Nilai 
moral apa yang akan disajikan untuk menjelaskan masalah? Nilai moral apa 
yang dipakai untuk melegitimasi suatu tindakan. 
Keempat, Treatment Recommendation (penyelesaian masalah): 
Penyelesaaian apa yang ditawarkan untuk mengatasi masalah/isu? Jalan apa 
yang ditempuh untuk mengatasi masalah. 
       Pada akhirnya, peneliti akan membuat kesimpulan bagaimana hasil 
framing tentang pemberitaan tindakan represif polisi dalam aksi reformasi  di 
CNNIndonesiacom. 








































Media Online CNN Indonesia 
Berita Tindakan represif polisi dalam aksi 
reformasi dikorupsi di media online CNN 
Indonesia 
                 Analisis Framing Robert N. Entman 
1. Pendefinisian Masalah (Define Problems) 
2. Sumber Masalah (Diagnose Causes) 
3. Membuat Keputusan Moral (Make Moral Judgment) 
4. Penyelesaian Masalah (Treatment Recommendation) 
Framing Mengenai 
Pemberitaan Tindakan 
represif polisi dalam aksi 








A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang penulis gunakan adalah 
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif-kualitatif. Metode deskriptif pada 
suatu penelitian tidak mencari hubungan, tidak menguji hipotesis ataupun 
membuat prediks
27
. Metode ini memiliki titik berat pada observasi dan suasana 
alamiah, dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengamat. Sedangkan metode 
kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti obyek 
yang alamiah, dimana pada metode ini penulis sebagai instrumen kunci. 
Teknik pengumpulan data dapat dilakukan secara triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian ini akan lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi.
28
 Dalam hal ini, penulis 
mengkombinasikan teknik triangulasi data yaitu teknik pengumpulan data 
dokumentasi dengan teknik triangulasi data teori yang berpedoman kepada 
literatur sebagai referensi untuk melakukan penelitian ini.  
Metode kualitatif dilakukan dengan menanalisis data yang telah 
dikumpulkan, selanjutnya dideskriptifkan dengan kata-kata ataupun lisan. 
Pendekatan deskriptif-kualitatif nantinya akan menghasilkan pendeskripsian 
yang sangat mendalam karena ditajamkan dengan analisis kualitatif.
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Dengan pendekatan deskriptif-kualitatif konstruksi pemberitaan 
tindakan represif polisi dalam aksi reformasi dikorupsi 2019 di media online 
CNN Indonesia penulis akan mengamati dan menjabarkan bagaimana  media 
online CNN Indonesia mengkonstruksi suatu peristiwa dan penulis akan 
mengupas secara mendalam. 
 
 




 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
(Bandung:Alfabeta, 2014), cet. 21, 9.  
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
1. Lokasi Penelitian  
 Lokasi penelitian ini peneliti lakukan pada berita-berita di 
CNNIndonesia.com. portal berita Cnnindonesia.com menjadi lokasi bagi 
penulis dalam meneliti pemberitaan tindakan represif polisi dalamaksi 
reformasi dikorupsi. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan mulai dari 14 September sampai dengan 4 
Oktober 2019. 
 
C. Sumber Data 
1. Data Primer  
  Data primer merupakan data yang terhimpun langsung dari 
sumbernya dan diolah sendiri oleh lembaga yang bersangkutan
30
. Data 
primer dalam penelitian bersumber dari pemberitaan pada 
CNNIndonesia.com. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data-data pendukung lainnya yang 
diperoleh tidak secara langsung yang digunakan untuk melakukan sebuah 
penelitian.
31
 Data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa dokumen, 
arsip, maupun laporan-laporan tertentu yang didapat oleh peneliti dari 
berbagai sumber.  
 
D. Subyek dan Obyek Penelitian 
1. Subyek Penelitian  
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini yaitu media 
online Cnindonesia.com  pada periode 14 September sampai dengan 4 
Oktober 2019.  
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2. Obyek Penelitian  
Adapun yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah 
pemberitaan tindakan represif polisi dalam aksi reformasi di 
Cnnndonesia.com periode 14 September sampai dengan 4 Oktober 2019. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Dokumentasi  
 Dokumentasi merupakan instrumen pengumpulan data yang sering 
digunakan dalam berbagai pengumpulan data. Metode dokumentasi 
bertujuan untuk mendapatkan infromasi yang mendukung analisis dan 
interpretasi data.
32
 Data-data yang dikumpulkan melalui teks di internet pada 
pemberitaan tindakan represif polisi dalam aksi reformasi mulai dari bulan 
September sampai dengan  Oktober 2019. 
Penulis menentukan 11 (Sebelas) berita yang ditentukan berdasarkan 
pendapat Arikunto yang  menyatakan apabila jumlah subjeknya besar maka 
dapat diambil antara 10-15% atau 20-55% atau  lebih tergantung sedikit 
banyaknya dari : 
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana. 
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal ini 
menyangkut sedikitnya dana. 
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti untuk peneliti yang 




Setelah penulis amati dengan dibaca secara keseluruhan isi berita 
untuk menentukan jumlah berita untuk dianalisis melalui kriteria tertentu 
yang sesuai dengan tujuan riset, maka penulis peroleh sebanyak 11 berita 
yang diambil 10% dari 105 berita yang tayang untuk dianalisis. Analisis 
tersebut dilakukan melalui kriteria yaitu secara kebaruan suatu kasus, yang 
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dalam hal ini diambil selama satu bulan pemberitaan tindakan represif polisi 
dalam aksi reformasi 2019  dan tergolong ke dalam berita straight news..  
 
F.  Uji Validitas Data  
Untuk menguji validitas data dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan validitas data triangulasi. Validitas data triangulasi merupakan 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu  di luar data 
itu, sebagai pengecekan atau sebagai pembandingan terhadap data itu. 
Triangulasi data terdiri dari triangulasi teknik pengumpulan data, triangulasi 
data sumber data, triangulasi data teori, dan triangulasi peneliti.
34
 Validitas 
data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik 
pengumpulan data atau teknik dokumentasi yang berupa kumpulan berita serta 
dikombinasikan dengan triangulasi data teori dengan mengumpulkan beberapa 
literatur yang ada sebagai referensi.  
 
G. Teknik Analisis Data  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data yaitu 
dengan deskriptif-kualitatif dan menggunakan model analisis framing               
Robert N. Entman.   
Menurut Entman, ada dua hal penting dalam melihat framing suatu 
media, yaitu, yang pertama adalah seleksi isu, dan yang kedua adanya 
penonjolan aspek-aspek tertentu dalam mengemas suatu isu atau peristiwa. 
Lalu, ada empat tahapan analisis data menurut Entman yang dikutip oleh 
Eriyanto dalam buku Analisis Framing, yaitu :  
1. Define Problems (Definisi Masalah): Bagaimana suatu masalah/isu dilihat? 
Sebagai apa? Atau sebagai masalah apa? 
2. Diagnose Cause (perkiraan masalah dari sumber masalah): Apa penyebab 
dari suatu masalah, siapa atau aktor yang dianggap sebagai penyebab 
mereka. 
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3. Make Moral Judgement (penekanan keputusan moral): Nilai moral apa yang 
akan disajikan untuk menjelaskan masalah? Nilai moral apa yang dipakai 
untuk melegitimasi suatu tindakan. 
4. Treatment Recommendation (penyelesaian masalah): Penyelesaaian apa 
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GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
 
A. Sejarah Singkat CNN Indonesia  
Cable News Network Indonesia (disingkat CNN Indonesia) adalah 
sebuah stasiun televisi dan situs berita milik Trans Media bekerjasama dengan 
Turner International. Saluran ini disiarkan pertama kalinya pada Senin, 17 
Agustus 2015. Peluncuran utamanya berlangsung sejak 15 Desember 2015 
dalam rangka memperingati ulang tahun Trans Media yang ke 14.  Bersiaran 
dalam Bahasa Indonesia dari studio Trans Media, saluran CNN Indonesia 
menyajikan konten lokal dan internasional, dengan fokus pada berita umum, 
bisnis, olahraga, teknologi dan hiburan. Sementara itu, situs berita 
CNNIndonesia.com telah diluncurkan pada 20 Oktober2014 dengan Yusuf 
Arifin sebagai pemimpin redaksi.  Saat ini, CNN Indonesia sudah bersiaran 
selama 24 jam sehari dan dapat disaksikan di saluran televisi berbayar 
Transvision, UseeTV serta live streaming di CNN Indonesia.com. Selain di tv 
berbayar anda juga bisa menyaksikan acara CNN Indonesia di Antenna Digital 
Di Jakarta 40 serta 42 UHF dan di Surabaya 35 UHF, selain itu juga bagi 
pemirsa yang menggunakan Antenna biasa atau analog bisa menyaksikan acara 
CNN Indonesia melalui Trans TV dan Trans 7.   
CNN Indonesia dan CNN International adalah dua organisasi yang 
berbeda dan terpisah. Mereka independen dari satu sama lain, tetapi dapat 
bekerjasama dan saling membantu dalam peliputan berita besar. CNN 
Indonesia adalah bagian dari strategi CNN International Commercial’s Content 
Sales and Partnerships Group yang berupaya menjangkau lebih banyak lagi 
audiens dengan bekerjasama dengan organisasi media setempat. Selain di 
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B. Visi dan Misi CNNIndonesia.com 
1. Panjang bukan berarti membosankan. Pendek tidak berarti dangkal. 
2. Panjang pendek bukanlah rumus. Panjang pendek bukanlah kungkungan. 
3. Panjang dan pendek hanyalah sebuah format penyampaian. Sebuah 
pilihan. Dangkal dan membosankan adalah cermin ketidaktrampilan 
penyampainya. Bukan karena formatnya. 
4. Karenanya berita kami bisa panjang dan bisa pendek. 
5. Sama seperti dengan pilihan kami untuk tidak sekadar menggunakan 
semata kata-kata untuk menyampaikan berita. Grafis, foto, dan video 
adalah juga alat kami. Semua bisa saling berdiri sendiri bercerita sekaligus 
saling melengkapi sebagai sebuah kesatuan. 
6. Kami tak hendak menjadi hakim. Tak hendak pula menjadi algojo. Niatan 
kami hanyalah mengungkapkan fakta secara apa adanya. Membilasnya 
dari bias. 
7. Kami ada semata karena kepekaan. Ketika sebuah peristiwa, sebuah 
perkara, layak untuk disampaikan, menarik, dan sebisa mungkin membuka 
wawasan. Ketika kegembiraan, tragedi, yang tersembunyi, dan yang 
terbuka perlu untuk diketahui. 
8. Kami hadir untuk mengabarkan.37 
 
Gambar 4.1 : Logo CNN Indonesia (Sumber CNNIndonesia.com diakses 24 
September 2019) 
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C. Program CNN  Indonesia  
 Adapun program dari CNN Indonesia meliputi : 
1.  CNN Indonesia News Room (Tayang: Senin – Jumat 17.00 WIB – 18.30 
WIB Sabtu dan Minggu 17.00 WIB – 18.00 WIB 
2.  CNN Indonesia News Desk (Tayang: Senin – Jumat 14.30 WIB – 15.30 
WIB) 
3. CNN Indonesia News Report (Tayang: Senin – Minggu 11.00 – 13.00 
4. After 10 (Tayang: Senin – Jumat 10.00 WIB – 11.00 WIB) 
5.  CNN Indonesia Sports (Tayang: Senin – Jumat 14.00 WIB – 14.30 WIB  
Sabtu - Minggu 14.00 WIB - 15.00 WIB) 
6. CNN Indonesia Tech News (Tayang: Sabtu dan Minggu 09.30 WIB – 
10.00 WIB) 
7. Good Morning (Tayang Senin - Jumat 07.30 - 08.30. Sabtu dan Minggu 
07.30 - 08.00) 
8. CNN Indonesia Night News (Tayang Senin - Jumat 23.00 - 23.30 WIB) 
9. CNN Indonesia World Now (Tayang: Senin – Minggu 13.00 WIB – 14.00 
WIB) 
10. CNN Indonesia The World Tonight (Tayang: Senin – Minggu    23.00 
WIB – 24.00 WIB)  
11. CNN Indonesia Business (Tayang : Senin – Jumat 08.30 WIB – 09.30 
WIB dan Senin – Jumat 15.30 WIB– 16.30 WIB ) 
12.  CNN Indonesia Today (Tayang: Senin – Minggu 05.30 WIB – 07.30 
WIB)  
13.  Bisnis Anak Muda (Tayang: Senin 14.30 WIB – 15.00 WIB)   
14. CNN Indonesia Heroes (Tayang: Kamis 14.30 WIB -15.00 WIB)  
15. ShowBiz News (Tayang: Sabtu dan Minggu 09.00 – 09.30)  
16.  INSIGHT with Desi Anwar (Tayang: Senin – Jumat 22.00 – 23.00)  
17. CNN Indonesia Prime News (Tayang: Senin – Minggu 19.00 WIB – 20.30 
WIB) 





19. CNN Indonesia Connected (Tayang: Senin – Jumat 18.30 WIB – 19.00 
WIB)  
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Tabel 4.1: Struktur Organisasi Dan Personil CNN Indonesia (Sumber 
CNNIndonesia.com diakses 24 September 2019)    












KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari hasil framing Robert N.Entmant dengan perangkat framing, berita 
pada media CNNIndonesia.com dengan judul tindakan represif polisi dalam 
aksi reformasi dikorupsi pada situs media online (studi pada 
CNNIndonesia.com edisi 14 September sampai dengan 4 Oktober 2019) 
penulis dapat menyimpulkan bahwa CNNIndonesia.com cenderung 
menonjolkan peristiwa ini dengan mem-framing polisi sebagai pihak yang 
melanggar hukum akibat tindakannya dan masing-masing dari narasumber 
selaku perbincangan menyatakan sikapnya masing-masing, yang mana Polisi 
menonjolkan sikap pembelaan diri dan aksi kecaman dari mahasiswa, serta 
simpati dari tokoh politik yang menjadi narasumber. Dalam hal ini 
CNNIndonesia.com membingkai berita tidak tidak memihak dan bersikap 
netral dalam mengangkat sebuah isi.  
B. Saran 
1. Bagi Praktisi 
Kepada seluruh pembaca disarankan untuk lebih kritis dalam 
menghadapi terpaan berita yang disajikan oleh media, baik itu dari media 
online maupun konvensional. Penulis berharap masyarakat memanfaatkan 
pemahaman literasi yang mumpuni sebagai filter dalam menggunakan 
media. 
2. Bagi Akademis 
Bagi para akademis disarankan untuk memperdalam lagi riset-riset 
mengenai konteks penelitian ini. Serta mengembangkannya menjadi 
sebuah pengetahuan baru bagi masyarakat yang penulis harapkan dapat 
berguna bagi kemaslahatan masyarakat secara luas. Kemudian para 
akademis yang tertarik untuk meneliti framing berita diharapkan dapat 
mengembangkan penelitian dalam konteks ini. Sehingga akan lebih 






Bagi praktisi media untuk berkarya melalui menulis berita sebagai 
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